
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CORE (CONNECTING, 

ORGANIZING, REFLECTING, AND EXTENDING) UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL KELAS VII SMP ISLAMIYAH 

BAWEAN TAHUN AJARAN 2022/2023 

 

 

SKRIPSI 

 

 

OLEH: 

NUR SAFIRA INDAH 

21901072033 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

AGUSTUS 2023 
 



ABSTRAK 

 

Indah, Nur Safira. 2023. Penerapan Model Pembelajaran CORE untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Materi Aritmatika Sosial pada 

Siswa Kelas VII SMP Islamiyah Bawean Tahun Ajaran 2022/2023. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Anies Fuady, M.Pd; Pembimbing 11: Tri Candra 

Wulandari, M.Pd. 

Kata Kunci: Penerapan Model Pembelajaran CORE, Kemampuan Pemecahan Masalah, 

Aritmatika Sosial. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa sehingga diperlukan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru matematika sebelum mengadakan penelitian diketahui 

bahwa siswa kelas VII SMP Islamiyah Bawean mengalami kesulitan saat 

memecahkan masalah matemats. Hal ini disebabkan karena (1) siswa cenderung 

menghafal rumus yang disampaikan  guru, (2)  siswa mengalami kesulitan  saat 

memecahkan masalah pada soal matematika, (3) siswa masih  merasa kesulitan dalam 

memahami materi dan mengembangkan ide-ide yang mereka miliki dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Hal ini menyebabkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa rendah . Sehingga, perlu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu menggunakan model 

Pembelajaran CORE.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran CORE (connecting, organizing, reflecting, and  extending) yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi aritmatika 

sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas initerdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas VII SMP Islamiyah Bawean, sebanyak 27 siswa. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: (1) tes, (2) observasi, 

(3) wawancara, (4) catatan lapangan. Teknik analisis data dalam penelitian 

menggunakan analisis data kualitatif. Teknik analisis data terdiri dari mereduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

CORE yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

materi aritmatika sosial siswa kelas VII SMP Islamiyah Bawean  tahun ajaran 

2022/2023. Adapun peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian yang telah 

diperoleh yakni: (1) Aktivitas siswa selama penerapan model pembelajaran CORE 

pada siklus I adalah 65,5% dan siklus II mengalami peningkatan menjadi 84,69%. (2) 

Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I adalah 64,16% dan 

meningkat pada siklus II menjadi 83,88%. (3) Respon siswa terhadap model 

pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti adalah 70,4% siswa senang dengan model 

pembelajaran CORE. (4) Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada materi aritmatika sosial setelah diterapkannya model pembelajaran CORE  pada 

siklus I mencapai persentase ketuntasan sebesar 59,26%, dan mengalami peningkatan 

persentase pada siklus II yaitu menjadi 88,9%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian 

Pendidikan dalam sejarah peradaban manusia merupakan salah satu 

komponen kehidupan yang paling penting, Salah satu bidang studi yang ada 

pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi adalah matematika. Matematika bahkan diajarkan di taman 

kanak-kanak secara informal. Kehidupan sehari-hari apabila menyebutkan 

nama pendidikan yang muncul dalam benak atau persepsi kebanyakan orang 

adalah sekolah atau bisa disebut dengan pendidikan formal (Ahmadi,2015:81).  

Pada dasarnya pendidikan di sekolah atau pendidikan formal merupakan 

bagian dari pendidikan dalam keluarga, yang sekaligus juga merupakan lanjutan 

dari dalam keluarga. Selain itu, pendidikan di sekolah adalah jembatan bagi 

anak yang menghubungkan kehidupan keluarga, dengan kehidupan dalam 

masyarakat kelak yang sekaligus merupakan tujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Ada beberapa karakteristik proses pendidikan formal yang 

berlangsung di sekolah ini, antara lain materi atau isi pendidikan bersifat 

akademisi dan umum (Hasbullah, 2015:46). 

Rosdianti, dkk (2019) mengatakan bahwa matematika sangat berperan 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga matematika menjadi salah satu 

pelajaran wajib yang harus diajarkan disemua jenjang. Matematika adalah 

pengetahuan yang terstruktur yang bersifat deduktif dan menggunakan bahasa 

istilah yang cermat, jelas, akurat, dan representasinya dengan simbol (Johnson 

dalam Rahma, 2013:3).  Hal ini sama dengan pernyataan Astiningsih, dkk 

(2014: 3) yang menyatakan bahwa pada dasarnya matematika merupakan salah 

satu cabang ilmu yang sangat penting dalam kehidupan. Dengan demikian, 

kemampuan dan keterampilan siswa dalam menerapkan ilmu matematika harus 

dipelajari oleh siswa.  

Pemecahan masalah dalam matematika merupakan kemampuan kognitif 

fundamental yang dapat dilatih dan dikembangkan pada siswa, sehingga 
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diharapkan ketika siswa mampu menyelesaikan masalah matematika dengan 

baik maka akan mampu menyelesaikan masalah nyata setelah menempuh 

pendidikan formal. Kemampuan pemecahan masalah amat penting dalam 

matematika, pentingnya kemampuan ini bukan saja untuk mempermudah siswa 

memahami pelajaran matematika tapi juga pelajaran lain atau dalam kehidupan 

sehari hari. Semua siswa harus memiliki kesempatan dan dukungan 

yang   diperlukan untuk belajar matematika secara mendalam dan dengan 

pemahaman.  

Berbagai masalah selalu kita hadapi dalam kehidupan kita sehari-hari. 

Namun, tidak semua masalah yang kita hadapi adalah masalah yang berkaitan 

dengan matematika. Matematika memainkan peran besar di dalamnya 

memecahkan masalah yang tentunya dapat diselesaikan dalam kehidupan 

sehari-hari melalui matematika. Oleh karena itu, pembelajaran di kelas tidak 

boleh fokus hanya pada penguasaan materi untuk menyelesaikan masalah Juga 

hubungkan masalah yang ditemukan siswa dalam kehidupan mereka 

berdasarkan materi yang siswa terima di sekolah.  

 Menurut (Widodo dan Kartikasari, 2017; Junitasari et al., 2021) 

kemampuan pemecahan masalah juga mendorong siswa untuk dapat 

menggunakan konsep dan strateginya sendiri dalam menyelesaikan masalah 

matematika yang diberikan. sehingga siswa yang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang baik akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika untuk menjadi lebih baik dan juga merupakan tujuan umum 

pengajaran matematika. Oleh karena itu, kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

apa yang dijelaskan oleh proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dijelaskan Hendriana, dkk, (2017:44) yang mengatakan bahwa pada dasarnya 

kemampuan memecahkan masalah matematika merupakan kemampuan penting 

yang perlu dikuasai siswa dalam proses pembelajaran matematika.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika sebelum 

mengadakan penelitian diketahui bahwa siswa kelas VII SMP Islamiyah 

Bawean mengalami kesulitan saat memecahkan masalah matemats. Hal ini 
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disebabkan karena (1) siswa cenderung menghafal rumus yang disampaikan  

guru, (2)  siswa mengalami kesulitan  saat memecahkan masalah pada soal 

matematika, (3) siswa masih  merasa kesulitan dalam memahami materi dan 

mengembangkan ide-ide yang mereka miliki dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Hal ini menyebabkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa rendah . Sehingga, perlu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kem ampuan pemecahan masalah matematis yaitu menggunakan model 

Pembelajaran CORE.  

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peran guru sebagai pendidik 

perlu mendapatkan perhatian khusus dalam menerapkan model pembelajaran 

yang tepat, karena penerapan model pembelajaran yang tepat akan dapat 

memacu keaktifan para siswa dalam mengikuti pelajaran dan mendorong siswa 

membuat relasi antara pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan yang 

didapatkan dari sekolah, sehingga para siswa akan bersikap aktif dalam 

mengikuti pelajaran khususnya pelajaran matematika, dan  diperlukan suatu 

model pembelajaran yang relevan dan mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. Yaitu agar siswa dapat berpikir aktif dan diberi kesempatan 

untuk mencoba kemampuan di dalam berbagai kegiatan. Salah satu 

pembelajaran menyenangkan dan mengaktifkan siswa menurut penyajiannya 

adalah dengan model Pembelajaran CORE (connecting, organizing, reflecting, 

dan extending). Model pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran 

yang menekankan pada kemampuan berpikir siswa untuk menghubungkan, 

mengorganisasikan, menggali, mengelola dan mengembangkan informasi yang 

diperolehnya. Salah satu kelebihan model pembelajaran CORE ini adalah 

memberikan pengalaman yang bermakna. 

Model pembelajaran CORE adalah model pembelajaran alternatif yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam membangun 

pengetahuannya sendiri dengan berbagai media salah satunya LKPD dalam 

(Deswita et al., 2018). Melalui CORE (Connecting. Organizing, Reflecting. 

Extending), siswa dilatih untuk menghubungkan untuk menemukan makna, 

mendorong siswa untuk aktif. bekerja sama dalam kelompok, menekankan 
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berpikir kreatif dan kritis sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah menurut (Junitasari et al. 2021: Conita et al 2019).   Model  

pembelajaran CORE adalah suatu  model pembelajaran yang memiliki  desain  

menginstruksi  kemampuan siswa  dengan  cara  menghubungkan  dan 

mengorganisasikan  pengetahuan,  kemudian memikirkan  kembali  konsep  

yang  sedang dipelajari  dan dapat  memperluas  pengetahuan selama  proses  

pembelajaran Lestari  & Yudhanegara (2015:52).  Melalui  tahapan-tahapan  

model  pembelajaran  CORE  pada materi  aritmetika sosial  sangat  cocok  untuk 

menumbuhkan sikap aktif belajar siswa. 

Kemampuan memecahkan masalah merupakan bagian dari kurikulum 

matematika dan sangat penting dalam proses pembelajaran matematika. 

Kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki siswa untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

matematika lainnya. Oleh karena itu, kemampuan memecahkan masalah 

terutama yang menyangkut kegiatan matematika memerlukan perhatian khusus 

dalam proses pembelajaran matematika. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Materi aritmatika sosial merupakan salah satu 

ruang lingkup materi yang diajarkan pada kelas VII SMP/MTs. Materi tersebut, 

sebagian besar soal-soal matematika merupakan soal-soal yang tidak rutin 

sehingga lebih mudah dalam mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

Model Pembelajaran CORE  perlu diterapkan dalam pengajaran materi-

materi ilmu pasti karena dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa, sehingga siswa lebih aktif dan mandiri. Berkaitan dengan hal tersebut di 

atas maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian yang dituangkan 

dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Materi 

Aritmatika Sosial Kelas VII SMP Islamiyah Bawean Tahun Ajaran  2022/2023” 
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1.2 Fokus Penelitian 

  Untuk menghindari permasalahan, mempermudah memahami masalah dan 

mempermudah penelitian, maka peneliti ini hanya meneliti penerapan model 

pembelajaran CORE yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada materi aritmatika sosial kelas VII SMP Islamiyah Bawean Tahun 

Ajaran 2022/2023.  

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : Bagaimana penerapan  model pembelajaran CORE 

(connecting, organizing, reflecting, and extending) yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi aritmatika sosial? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran CORE (connecting, 

organizing, reflecting, and extending) yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi aritmatika sosial. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menimbulkan dampak positif, 

menambah wawasan dan pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk para penelitian selanjutnya mengenai kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut.  
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a. Bagi Sekolah  

Dapat memberikan informasi dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

mengatasi masalah dalam proses pembelajaran agar tercipta kegiatan 

pembelajaran yang lebih efektif pada sekolah tersebut.  

b. Bagi Pendidik  

Dapat memberikan informasi dan inovasi dalam proses pembelajaran 

yang terkait dengan  kemampuan pemecahan masalah matematis. 

c. Bagi Siswa  

Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.  

d. Bagi peneliti  

Peneliti mendapat ilmu dan pengalaman baru untuk mengembangkan 

pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan matematika dan 

pengalaman yang berharga untuk mengevaluasi diri sendiri.   

 

1.6 Definisi Istilah 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran beberapa istilah dalam 

penelitian ini, maka penulis mendeskripsikan beberapa istilah sebagai berikut.  

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan Pemecahan masalah matematis merupakan 

kemampuan  mengidentifikasi suatu masalah dan mampu menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. 

Tabel 1.1 Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

penelitian ini adalah 

No Indikator Deskripsi 

1 Memahami masalah Siswa dapat menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanya pada 

soal. 

2 Membuat rencana Siswa dapat merencanakan 

penyelesaian. 

3 Melaksanakan rencana  Siswa dapat melakukan 

penyelesaian sesuai dengan rencana. 

4 Menjelaskan/menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 

Siswa dapat menjelaskan hasil yang 

diperoleh dari penyelesaian 

masalah. 
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2. Model Pembelajaran CORE 

Model pembelajaran CORE adalah model pembelajaran yang 

menekankan kemampuan berpikir siswa untuk menghubungkan, 

mengorganisasikan, mendalami, mengelola, dan mengembangkan 

informasi yang didapat. 

Adapun sintaks model pembelajaran CORE dapat dilihat pada tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Sintaks Model Pembelajaran CORE 

Tahap Kegiatan 

Connecting Pendidik menyampaikan konsep lama yang akan dihubungkan dengan 

konsep baru. 

Organizing Siswa  melakukan pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi 

dengan bantuan pendidik. 

Reflecting Siswa dalam kelompoknya memikirkan kembali ilmu yang didapat, 

mendalami, serta menelusuri pengetahuan yang telah diperoleh dalam 

kegiatan diskusi. 

Extending Siswa diberikan tugas secara individu untuk memperluas, 

mengembangkan dan mempergunakan pemahaman tentang materi yang 

telah diberikan 

 

 

3. Aritmatika Sosial 

Aritmatika sosial merupakan salah satu ilmu matematika yang 

mempelajari operasi dasar suatu bilangan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari dan yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa: 

Penerapan model pembelajaran CORE dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika materi aritmatika sosial pada siswa kelas VII SMP 

Islamiyah tahun akademik 2022/2023. Hasil peningkatan penerapan model 

pembelajaran CORE pada materi aritmatika sosial dapat dilihat dari hasil observasi 

kegiatan siswa, hasil observasi kegiatan guru, hasil catatan lapangan, hasil 

wawancara, dan hasil tes akhir siklus sebagai berikut. 

a. Hasil kegiatan guru pada siklus I mencapai 64,16% dengan taraf keberhasilan 

"cukup baik". Dikarenakan siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan yakni 

≥ 80%, maka dilakukan tindakan yang lebih baik pada siklus II sehingga 

mengalami peningkatan persentase menjadi 83,88% dengan taraf keberhasilan 

"sangat baik". Maka hasil observasi guru siklus II dikatakan berhasil. 

b. Hasil kegiatan siswa pada siklus I mencapai 65,5% dengan taraf keberhasilan 

"cukup baik". Dikarenakan siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan yakni 

≥ 80%, maka dilakukan tindakan yang lebih baik pada siklus II sehingga 

mengalami peningkatan persentase menjadi 84,69% dengan taraf keberhasilan 

"sangat baik". Maka hasil observasi guru siklus II dikatakan berhasil. 

c. Berdasarkan hasil wawancara siklus I diperoleh presentase ketuntasan 44,4%, 

namun presentase ini belum memenuhi kriteria yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap subyek wawancara dan pada siklus II dengan presentase yaitu 70.4% 

dengan memenuhi taraf keberhasilan memenuhi, siswa merasa senang dan 

antusias ( siswa senang ≥ 50%) dengan model pembelajaran CORE yang 

dilakukan oleh peneliti. Hasil ini sudah memenuhi kriteria yaitu siswa senang. 
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d. Berdasarkan hasil tes akhir siklus I diperoleh persentase ketuntasan 59%, namun 

persentase ini belum memenuhi kriteria yag ditetapkan yaitu 75% siswa 

mendapatkan nilai ≥ 70. Dari hasil tes akhir siklus I ini dapat diketahui bahwa 

masih banyak siswa yang belum mampu menyelesaikan soal-soal terkait dengan 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Setelah penerapan 

kembali model pembelajaran CORE pada siklus II, persentase mengalami 

peningkatan 29% menjadi 88% dengan taraf keberhasilan dikategorikan sangat 

baik. 

 

5.2 Saran 

Setelah melihat hasil penelitian, pembahasan dan simpulan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut. 

1. Bagi sekolah 

Untuk memberikan kontribusi atau ide dalam pemilihan strategi 

pembelajaran untuk pembelajaran yang lebih aktif di sekolah dan untuk 

meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran lainnya. 

2. Bagi guru bidang studi matematika 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk mengidentifikasi 

model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemecahan masalah 

matematika khususnya pada penerapan model pembelajaran CORE. 

3.  Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

penerapan model pembelajaran CORE lebih inovatif saat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, agar waktu yang digunakan model pembelajaran 

CORE dapat lebih efektif dan maksimal, atau bisa juga menggabungkan 

pembelajaran CORE dengan pembelajaran media lainnya (seperti video 

pembelajaran, keterampilan belajar, dll) untuk dimodelkan bersama. 
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